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Strategi Penghidupan Masyarakat Di Kawasan Terdampak Sedimentasi Laguna 
Segara Anakan 





Abstrak Laguna Segara Anakan merupakan perairan yang memisahkan Pulau Jawa dan Pulau Nusakambangan. Masyarakat 
di wilayah ini didominasi oleh nelayan yang tengah mengalami tekanan kontinu akibat sedimentasi laguna. Sedimentasi 
menyebabkan penurunan sumber daya perikanan namun di sisi lain menghasilkan tanah timbul yang dapat dikembangkan 
untuk pertanian, mendorong banyak nelayan beralih profesi ke petani sekaligus mengundang petani migran masuk ke 
wilayah tersebut. Lahan pertanian, di sisi lain, kurang menjanjikan karena kualitasnya yang kurang baik. Metode gabungan 
survei dan wawancara mendalam dilakukan untuk mengeksplorasi strategi penghidupan masyarakat dan juga 
keberlanjutannya secara ekonomi, ekologi, dan sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang paling banyak 
dilakukan nelayan adalah mobilisasi, sedangkan yang banyak dilakukan petani adalah diversifikasi. Terdapat perbedaan yang 
signifikan dari keberlanjutan strategi penghidupan nelayan dan petani. Strategi petani kurang berkelanjutan secara ekonomi 
namun berkelanjutan secara sosial, sedangkan nelayan sebaliknya. Keduanya sama-sama kurang berkelanjutan secara 
ekologi karena praktik yang cenderung eksploitatif terhadap sumber daya alam. 
Kata kunci: strategi penghidupan, petani, nelayan, aspek keberlanjutan 
 
Abstract The society living near Segara Anakan lagoon is dominated by fishers who’ve been facing continuous force caused 
by lagoon sedimentation. Sedimentation leads to fishery depletion but in the other side giving chance for agriculture to 
develop, trigging many fishers to change their occupations into farmers and also inviting many migrant farmers to come. 
The land in the other side, isn’t promising enough because of the relatively low quality. Mixed method with explanatory 
sequential design was conducted to explore the livelihood strategy and their sustainability in economic, ecological, and 
social aspects. The research found that the farmers tend to choose diversification as their livelihood strategy, while most 
fishers prefer to mobilization. There is significant difference between both groups’ sustainability. Farmers’ livelihood 
strategies are less sustainable economically but well sustainable socially, while fishers’ are the opposite. Both of them are 
less sustainable ecologically because of the exploitative use of natural resources. 
Keywords: livelihood strategy, fishers, farmers, sustainability 
PENDAHULUAN  
Laguna Segara Anakan merupakan muara dari 
beberapa sungai yaitu Citanduy, Cibureum, 
Cikonde, Palindukan, dan Ujung Alam. 
Laguna ini merupakan jantung kehidupan 
masyarakat Kampung Laut karena karena 
menjadi tumpuan ekonomi masyarakat melalui 
kontribusinya dalam sektor perikanan, 
pariwisata, dan pertanian. Laguna Segara 
Anakan telah mengalami sedimentasi yang 
signifikan selama bertahun-tahun akibat 
banyaknya material yang dibawa oleh arus 
sungai, menyebabkan pendangkalan dan 
penurunan luas perairan yang sangat besar, 
mencapai penambahan area daratan 71.15 ha 
per tahun (Dewi, dkk. 2016).   
Hal ini menyebabkan tangkapan nelayan terus 
turun. Di sisi lain, sedimentasi memberi lahan 
baru untuk pertanian yang mengundang 
banyak migan masuk ke wilayah tersebut, 
sehingga kawasan itu saat ini dihuni oleh dua 
kelompok besar: nelayan yang merupakan 
penduduk asli dan petani yang mayoritas 
pendatang. Baik petani ataupun nelayan sama-
sama mengalami tekanan dari ketidakpastian 
alam, yaitu jumlah tangkapan ikan yang terus 
menurun, kualitas lahan yang kurang baik 
serta seringnya gagal panen karena hama dan 
air pasang. Penelitian ini bertujuan untuk 1) 
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menjelaskan respon dan strategi penghidupan 
masyarakat di kawasan terdampak sedimentasi 
Laguna Segara Anakan dan 2) menilai aspek 
keberlanjutan dari strategi penghidupan 
masyarakat di kawasan terdampak sedimentasi 
Laguna Segara Anakan. 
Strategi penghidupan 
Scoones (1998) mengklasifikasikan strategi 
penghidupan ke dalam tiga kelompok besar 
strategi yaitu (1) intensifikasi atau 
ekstensifikasi pertanian; (2) diversifikasi; dan 
(3) mobilitas. Salah satu aspek yang 
mempengaruhi penghidupan adalah 
kepemilikan aset. DFID (1999) 
menggambarkan variasi akses ke aset dalam 
bentuk pentagon. Pentagon aset terdiri dari 
lima tipe modal yaitu modal manusia, modal 
alam, modal finansial, modal fisik, dan modal 
finansial. Titik tengah di mana garis bertemu 
merepresentasikan zero access sedangkan 
garis terluar merepresentasikan akses 
maksimum ke aset. Berdasarkan konsep ini, 
maka bentuk pentagon dapat berubah-rubah 
seiring dengan perubahan status aset. 
White (1991) mengklasifikasikan rumah 
tangga petani ke dalam tiga kategori yaitu 
situasi akumulasi, situasi konsolidasi, dan 
situasi survival. Rumah tangga dengan situasi 
akumulasi memiliki aset sangat baik dan 
mampu menginvestasikan pendapatan mereka 
untuk memperoleh keuntungan lebih besar. 
Rumah tangga dengan situasi konsolidasi 
mampu memenuhi kebutuhan dasar dan 
melakukan beragam aktivitas untuk 
memperkuat ekonomi. Adapun rumah tangga 
survival melakukan berbagai macam aktivitas 
dalam upaya bertahan hidup. 
Keberlanjutan Strategi Penghidupan 
Zhen dan Routary dalam Hayati et, al 
menyebutkan bahwa untuk mengukur aspek 
keberlanjutan untuk aktivitas pertanian 
digunakan indikator ekonomi, sosial, dan 
ekologi. Indikator ekonomi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah nilai Benefit-Cost 
Ratio (BCR) usaha tani dan nelayan. Indikator 
ekologi bagi pertanian yang digunakan antara 
lain penggunaan pestisida, penggunaan pupuk 
organik. Selain itu digunakan pula penerapan 
sistem bera dan rotasi tanaman sebagai 
indikator. Keberlanjutan ekologi dari nelayan 
dilihat dari jenis alat tangkap yang digunakan, 
apakah merusak atau tidak. Adapun indikator 
sosial mengacu pada  Rijanta (2008), yaitu ada 
tidaknya pelibatan masyarakat sebagai tenaga 
kerja serta pemanfaatan hasil 
pertanian/perikanan oleh masyarakat itu 
sendiri. Selain itu digunakan pula indikator 
sosial berupa ada atau tidaknya konflik dalam 
pemanfaatan sumber daya. 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan desain 
explanatory sequential design. Metode ini 
diawali dengan pengambilan data secara 
kuantitatif melalui survei, kemudian data 
diolah. Hasil data kuantitatif yang kurang jelas 
atau menarik untuk didalami dijadikan bahan 
untuk pengambilan data selanjutnya yang 
dilakukan secara kualitatif melalui wawancara 
mendalam (Creswell, 2013). Survei digunakan 
untuk memperoleh gambaran yang 
menyeluruh dari karakteristik masyarakat, 
sedangkan wawancara mendalam dilakukan 
untuk memperoleh kedalaman informasi. 
Dengan demikian metode ini dapat 
menjelaskan suatu fenomena yang kompleks 
secara lengkap sekaligus mendalam.  
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan 
berdasarkan hasil interpretasi citra time series 
Laguna Segara Anakan tahun 2000 - 2016. 
Berdasarkan interpretasi pada citra dipilih 
wilayah yang paling banyak mengalami 
sedimentasi, yaitu Desa Ujungalang. Hal ini 
juga terkonfirmasi dari wawancara dengan 
perangkat kecamatan Kampung Laut, yang 
mengatakan bahwa dalam kurun waktu 
sepuluh tahun terakhir sedimentasi paling 
banyak di sekitar Desa Ujungalang.  
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan 
sampel bangunan karena keterbatasan data 
kependudukan. Pengambilan sampel bangunan 
dilakukan menggunakan citra permukiman, 
tiap rumah penduduk diberi nomor kemudian 
diambel 60 sampel secara acak, masing-
masing 30 di dusun nelayan dan dusun petani. 
Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada 
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Gambar   1. Peta Lokasi Penelitian: 
Sebagian Wilayah Desa Ujungalang, Kecamatan Kampung Laut Tahun 2019. 
 
Pengolahan dan analisis data 
Analisis terhadap strategi penghidupan 
dilakukan dengan melihat tiga komponen 
penghidupan yaitu aset dan akses yang 
dimiliki serta aktivitas yang dilakukan. 
Penilaian terhadap kepemilikan aset dilakukan 
dengan cara melakukan skoring dan 
pembobotan pada modal manusia, modal fisik, 
modal sosial, dan modal finansial. Hasil 
skoring dan pembobotan selanjutnya 
diilustrasikan di dalam pentagon aset untuk 
mengetahui baik tidaknya akses terhadap tiap-
tiap modal.  
Penilaian keberlanjutan dilakukan dengan 
memberi skor sesuai jumlah jawaban yang 
mengindikasikan keberlanjutan. Sebagai 
contoh terdapat tiga variabel dalam indikator 
sosial yaitu ada/tidaknya konflik, pemanfaatan 
hasil oleh masyarakat, dan pelibatan 
masyarakat sebagai tenaga kerja. Apabila 
jawaban responden yang menunjukkan 
keberlanjutan sosial ada dua dari tiga 
pertanyaan, maka skor aspek sosial dari 
responden tersebut adalah 2/3. Dengan 
demikian skor maksimal dari tiap aspek adalah 
satu (1) dan total skor maksimal dari ketiga 
aspek adalah tiga (3). Selanjutnya untuk 
melihat distribusi nilai keberlanjutan, dihitung 
persentase dari tiap aspek dengan cara 
membagi skor aspek dengan skor total. Nilai 
persentase inilah yang menjadi input dalam 
membuat diagram segitiga keberlanjutan. 
Diagram segitiga keberlanjutan dapat 
menunjukkan distribusi nilai keberlanjutan 
dari responden, apakah menyebar atau 
mengelompok pada nilai tertentu.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi aset 
Nelayan memiliki modal alam yang lebih 
tinggi dari pada petani. Lahan pertanian adalah 
sumber daya dengan fixed access, sedangkan 
perairan laguna merupakan sumber daya yang 
open access sehingga siapapun dapat 
memanfaatkan (kecuali pada tanah apong). Hal 
ini menyebabkan nelayan yang tidak memiliki 
tanah apong dapat mencari ikan di mana saja, 
sedangkan beberapa petani tidak memiliki 
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lahan (buruh) atau mengerjakan lahan dengan 
sistem bagi hasil yang menyebabkan rata-rata 
kepemilikan aset alam petani menjadi lebih 
rendah. 
Modal manusia memainkan peran yang 
penting dalam strategi penghidupan. Skill, 
inovasi, dan keahlian yang dimiliki oleh 
individu sangat menentukan keberhasilan dari 
strategi yang mereka lakukan. Skill 
kewirausahaan nelayan misalnya, akan 
membantu mereka memiliki pendapatan yang 
lebih besar dengan mengolah tangkapan udang 
menjadi ebi daripada menjualnya langsung ke 
tengkulak. Inovasi-inovasi yang dilakukan 
petani di kawasan tersebut juga membantu 
mereka mengatasi masalah yang timbul akibat 
perubahan alam. Petani di kawasan tersebut 
sering mengalami kegagalan panen akibat air 
pasang. Kebanyakan dari mereka tidak tahu 
cara mengatasinya sehingga melakukan tanam 
ulang berkali-kali. Petani yang memiliki 
inovasi akan membuat tanggul sendiri untuk 
mencegah limpasan air pasang, atau membuat 
parit di sela-sela tanaman untuk mempercepat 
keringnya air asin sehingga tanaman tidak mati 
karena terlalu lama terendam garam. 
Modal fisik yang dimiliki masyarakat antara 
lain rumah, kendaraan, alat elektronik, dan 
ternak. Secara umum modal fisik nelayan lebih 
baik daripada petani. Hal ini terutama 
ditunjukkan dari kondisi rumah di dusun 
nelayan yang relatif lebih baik daripada rumah 
di dusun petani. Selain rumah, modal fisik lain 
seperti barang elektronik, ternak, dan 
kendaraan membantu penghidupan masyarakat 
karena aset tersebut lebih mudah ‘ditukarkan’ 
dengan uang daripada aset rumah ketika ada 
tekanan finansial. Aset tersebut juga dapat 
menjadi pemasukan tambahan, misalnya 
dengan menjual hasil ternak dan usaha ojek 
motor. 
Modal finansial terdiri dari pemasukan sehari-
hari, pemasukan dari pekerjaan sampingan dan 
tabungan. Petani memiliki tabungan atau 
simpanan bukan dalam bentuk uang, 
melainkan gabah dan kayu (umumnya kayu 
albasia) yang dapat dijual sewaktu-waktu 
ketika membutuhkan uang. Modal finansial 
nelayan lebih baik daripada modal finansial 
petani karena mereka memiliki pemasukan 
yang lebih rutin.  
Modal sosial yang menjadi penunjang 
penghidupan masyarakat adalah adanya sistem 
gotong royong. Menurut Koentjaraningrat 
(2019) sistem gotong royong terdiri dari sistem 
gotong royong dalam bercocok tanam, gotong 
royong sebagai sistem tolong menolong dalam 
kehidupan sosial, dan gotong royong kerja 
bakti. Ketiga gotong royong ini masih 
dijumpai di masyarakat, dan masih banyak 
dilakukan terutama di dusun petani. Petani 
setempat mengenal istilah liuran atau 
pertukaran tenaga kerja yang dapat menekan 
biaya operasional mengolah lahan. Selain 
liuran, masyarakat juga mengenal sistem 
sambatan, yaitu meminta tolong ke tetangga 
saat ada hajat dan sistem nyimpen, yaitu 
memberi bantuan tetapi bantuan tersebut 
dicatat dan akan dikembalikan dengan bentuk 
yang sama ketika ia membutuhkan (misal 
membantu semen saat tetangga membangun 
rumah, suatu saat jika ia membangun rumah 
tetangganya akan mengembalikan ‘simpanan’ 
semennya). 
Dilihat dari kepemilikan asetnya, nelayan 
dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu 
nelayan akumulasi, nelayan konsolidasi, dan 
nelayan survival. Nelayan akumulasi 
didominasi oleh nelayan juragan atau 
pengepul, mereka memiliki kondisi aset yang 
sangat baik. Nelayan konsolidasi merupakan 
nelayan dengan kondisi aset yang relatif baik, 
mereka didominasi oleh nelayan yang 
melakukan strategi mobilitas. Adapun nelayan 
survival terdiri dari rumah tangga nelayan 
kecil yang memiliki keterbatasan aset antara 
lain karena faktor kesehatan kepala keluarga 
yang tidak mendukung untuk melaut sehingga 
melakukan berbagai aktivitas non nelayan 
untuk menyambung hidup.  Lain halnya 
dengan nelayan yang terdiri dari tiga 
kelompok situasi, petani hanya memiliki dua 
kelompok situasi yaitu petani konsolidasi dan 
petani survival. Petani konsolidasi memiliki 
aset yang lebih baik daripada petani survival, 
terutama dalam hal kepemilikan lahan.  
Jika diperbandingkan, secara umum nelayan 
memiliki akses terhadap aset yang lebih baik 
daripada petani. Nelayan memiliki nilai akses 
yang lebih tinggi terhadap modal alam, modal 
finansial,dan modal fisik. Modal alam nelayan 
lebih tinggi daripada petani, karena meskipun 
perairan Laguna Segara Anakan tengah 
mengalami degradasi, hal ini masih lebih baik 
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daripada kondisi lahan pertanian yang sering 
mengalami kegagalan panen akibat air pasang 
atau hama babi. Begitu juga dengan 
kepemilikan modal finansial dan modal 
fisiknya yang lebih baik dari pada petani. 
Petani, sebaliknya, unggul pada modal sosial 
dan modal manusianya. Modal manusia petani 
lebih tinggi di antaranya karena berbagai 
inovasi yang mereka lakukan dalam 
mengantisipasi gagal panen serta skill yang 
dimiliki oleh istri petani dalam membuat gula 
jawa yang dapat menjadi penghasilan 
tambahan. Modal sosial petani lebih tinggi 
karena ikatan sosial mereka lebih kuat, potensi 
konflik antarpetani yang lebih rendah, serta 
pemanfaataan hasil tani untuk masyarakat itu 
sendiri. Secara lebih rinci, perbandingan 
kondisi aset petani dan nelayan dapat dilihat 
pada Tabel 1 dan Gambar 2.  
 
 
Tabel 1. Perbandingan Aset Petani dan Nelayan di Kawasan Laguna Segara Anakan Tahun 2019 












Nelayan Akumulasi 2.33 2.80 2.50 2.67 1.17 6 20% 
Nelayan Konsolidasi 1.95 2.00 1.55 2.18 1.91 22 73% 
Nelayan Survival 2.00 2.00 1.00 1.50 2.00 2 7% 
Rata-rata 2.10 2.27 1.68 2.12 1.69 
  
Petani Konsolidasi 2.19 1.38 1.44 1.63 2.44 19 63% 
Petani Survival 2.11 2.11 1.44 1.22 1.11 11 37% 




Gambar   2. Perbandingan Aset Petani dan Nelayan 
Sumber: hasil olahan data primer (2019) 
 
Kondisi akses 
Kondisi akses masyarakat dinilai dari akses ke 
sumber daya, akses ke kesehatan, pasar dan 
bantuan, serta teknologi dan informasi.  Akses 
ke sumberdaya pertanian dapat dikatakan 
kurang baik karena masyarakat secara hukum 
tidak memiliki hak milik atas lahan. Menurut 
data Verifikasi Dinas Pertanian Kabupaten 
Cilacap tahun 2018, lahan sawah yang ada di 
Desa Ujungalang tidak masuk dalam lahan 
baku sawah karena dianggap murni tanah 
sedimen. Sebagai konsekuensi bantuan 
pertanian tidak dapat masuk ke wilayah ini. 
Adapun lahan di hutan Nusakambangan 
merupakan lahan milik kehakiman atau 
Lembaga Pemasyarakatan (LP). Masyarakat 
mengetahui bahwa mereka hanya 
‘menumpang’ di lahan tersebut, sehingga tidak 
memiliki kuasa untuk menuntut ketika 
tanaman mereka rusak akibat pembangunan 
jalan oleh LP. Saat ini konflik antara pengelola 
LP dan masyarakat tidak sebanyak dulu, 
beberapa masyarakat mengaku pernah 
berurusan dengan polisi hutan bahkan ada 
yang hingga dipenjara. 
Akses ke sumberdaya perikanan yang sifatnya 
open source berpotensi menimbulkan konflik 
penguasaan lahan. Konflik di antara nelayan 
banyak terjadi justru di kalangan nelayan 
apong yang patok lahannya sudah jelas, tidak 
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seperti nelayan jaring biasa yang berpindah-
pindah. Konflik ini lebih banyak disebabkan 
oleh kecemburuan sosial karena tangkapan 
ikan yang lebih banyak. Setiap titik apong 
dapat memiliki tangkapan yang berbeda 
tergantung pada kekuatan arus dan ruaya ikan 
atau udang di titik tersebut (Zarochman, 2003). 
Akses ke kesehatan dapat dikatakan kurang 
baik. Bentuk wilayah yang terfragmentasi 
ditambah kondisi jalan yang belum memadai 
menyulitkan masyarakat untuk menjangkau 
layanan kesehatan. Sebagian besar masyarakat 
belum menggunakan jamban sehat karena 
masih menggunakan jamban empang. Adapun 
mereka yang tidak menggunakan jambang 
empang, masih tidak dapat dikatakan memiliki 
jamban sehat karena kotoran langsung 
disalurkan ke sungai. Meski demikian 
kepemilikan jaminan kesehatan dan partisipasi 
KB di tingkat masyarakat cukup baik. Selain 
itu, hampir seluruh masyarakat telah memiliki 
akses ke air bersih yang berasal dari Gua Sigit 
Sela dan Gua Batu Lawang di Pulau 
Nusakambangan. 
Akses ke layanan pendidikan di wilayah ini 
sudah tersedia dengan baik, terutama sejak 
hadirnya jembatan apung yang 
menghubungkan dusun nelayan dengan dusun 
petani. Dengan adanya jembatan ini akses ke 
sekolah menjadi lebih mudah dan aman bagi 
anak-anak karena tidak perlu menggunakan 
perahu. Adapun masalah utama yang dimiliki 
sekolah saat ini adalah keterbatasan guru. 
Guru banyak didatangkan dari Cilacap kota 
yang membutuhkan waktu 1,5 jam untuk 
mencapai Kampung Laut. Akibatnya sekolah 
tidak dapat dimulai pukul 07.00 seperti 
sekolah pada umumnya, melainkan sekitar 
pukul 09.00. 
Akses ke pasar dan bantuan di wilayah ini 
cukup baik. Kebutuhan sehari-hari dan juga 
alat tani dan nelayan tersedia di warung 
terdekat, namun dengan harga lebih tinggi dari 
harga di kota. Beberapa anggota masyarakat 
memilih berbelanja di kota, dengan membeli 
stok dalam jumlah banyak sekaligus. Hal ini 
biasanya dilakukan oleh mereka yang 
memiliki kemampuan ekonomi baik, yang 
dapat berbelanja dalam jumlah besar sekaligus. 
Masyarakat berpenghasilan rendah relatif 
memilih pola belanja harian, menyesuaikan 
dengan pemasukan mereka yang dibagi-bagi 
untuk banyak keperluan. 
Hal yang menjadi masalah utama adalah akses 
ke teknologi dan informasi di wilayah ini 
rendah. Menurut penuturan masyarakat, 
mereka dulu dapat berkomunikasi dengan 
mudah karena di Nusakambangan terdapat 
menara pemancar. Akan tetapi menara 
pemancar tersebut dicabut karena banyak 
disalahgunakan untuk komunikasi para 
narapidana. Akibatnya, masyarakat kesulitan 
harus pergi ke tempat-tempat tertentu seperti 
di tengah sawah yang terbuka, di atas bukit, 
atau di atas jembatan apung yang memiliki 
sinyal yang cukup baik. Saat ini mereka lebih 
dimudahkan dengan hadirnya modem portabel 
yang dapat memperkuat sinyal. Akan tetapi di 
beberapa titik terutama di dusun petani, 
modem ini harus diletakkan di tempat tinggi 
seperti di atas almari atau bahkan dipancang di 
atas rumah menggunakan ember dan bambu 
seperti antena televisi. Modem akan 
diturunkan saat baterai habis dan dinaikkan 
kembali setelah diisi penuh. 
Kondisi aktivitas  
Masyarakat petani dan nelayan memiliki 
portofolio penghidupan yang beragam. Di 
samping menjalani profesi utama mereka, 
banyak masyarakat yang memiliki pekerjaan 
sampingan. Pekerjaan sampingan yang 
dilakukan oleh petani umumnya tidak jauh dari 
aktivitas pertanian. Adapun aktivitas sekunder 
nelayan banyak yang di luar kegiatan 
perikanan, seperti berdagang, membuka usaha, 
dan menjual jasa. 
Aktivitas petani dan nelayan memiliki 
hubungan yang kuat dengan kondisi alam 
seperti musim dan pasang surut (pasut). Petani 
menanam padi pada musim hujan dan kacang 
hijau pada musim kemarau. Begitu padi selesai 
dipanen mereka langsung menanam kacang 
hijau karena memanfaatkan kondisi tanah yang 
masih lembab walaupun tanpa hujan.  
Adapun nelayan, terutama nelayan apong 
aktivitasnya sangat dipengaruhi oleh pasut. 
Mereka mengenal istilah mongso ngember 
atau masa tidak melaut dan mongso ngangkat 
atau masa melaut. Mongso ngangkat terjadi 
dua kali dalam sebulan, ditandai dengan 
aktivitas pasut yang kuat yang akan 
mendorong ikan ke dalam jaring apong, dan 
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hal tersebut dipengaruhi oleh pasang purnama 
dan pasang perbani. Nelayan yang tidak 
menggunakan jaring apong aktivitasnya relatif 
tidak dipengaruhi oleh pasut karena mereka 
mencari ikan secara aktif, tidak dengan 
mengandalkan arus. Itulah mengapa beberapa 
nelayan apong pada mongso ngember mencari 
ikan dengan menggunakan jaring. Hubungan 
antara aktivitas pasut dengan aktivitas nelayan 
apong dapat dilihat pada Gambar 3. 
Tipologi Strategi Penghidupan Masyarakat 
Strategi penghidupan masyarakat dapat 
diklasifikasikan menjadi empat yaitu 
intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi, dan 
mobilitas. Strategi mobilitas banyak dilakukan 
oleh nelayan. Mereka merantau ke luar 
wilayah Kampung Laut seperti Batam, 
Kalimantan, Cilacap (laut lepas), dan Taiwan. 
Strategi diversifikasi banyak dilakukan oleh 
petani. Di luar musim tanam padi, petani dapat 
melakukan banyak aktivitas seperti membuat 
gula jawa, menjual getah karet, embret, 
mencari kerang totok, dan lain sebagainya. 
Strategi penghidupan dan aktivitas masyarakat 
dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3. 
 
 
Gambar   3. Pasang surut Laguna Segara Anakan dan Aktivitas Nelayan Apong 
Diolah dari BIG – Online Tidal Prediction dan Hasil Wawancara (2019)
 
Tabel 2. Tipologi Strategi Penghidupan Nelayan  (Sumber: hasil olahan data primer, 2019) 
Situasi Strategi Jumlah Aktivitas 




Membuka tambak udang / beralih ke 
laut lepas sekaligus membuka usaha 
Diversifikasi 7% Membuka usaha 
Mobilitas 3% Merantau ke luar negeri 
JUMLAH 20%   
Konsolidasi 
Intensifikasi 13% 
Mencari perairan yang lebih dalam, 
nelayan apong mencari ikan 
menggunakan jaring saat musim 
ngember 
Ekstensifikasi 0%   
Diversifikasi 20% 
Berdagang, membuka usaha, membuat 
jaring, jasa ojek, mencari material di 
sungai 




Membuka usaha dan bekerja di laut 




Memaksimalkan tangkapan dan bekerja 
di laut lepas (saat ada tawaran) 
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Situasi Strategi Jumlah Aktivitas 
JUMLAH 73%   
Survival 
Diversifikasi 7% Buruh, berjualan kecil-kecilan 
JUMLAH 7%   
  TOTAL 100%   
Sumber: hasil olahan data primer (2019) 
 
Tabel 3. Tipologi Strategi Penghidupan Petani (Sumber: hasil olahan data primer, 2019)
 








Memaksimalkan musim hujan untuk 
tanam padi dua kali, memanfaatkan sisa 
musim hujan untuk menanam palawija, 
mengoptimalkan penanaman tanaman 
komersil di hutan 
Diversifikasi 47% Buruh, membuat gula jawa 
Mobilitas 3% Bekerja di kota 







Memaksimalkan musim hujan untuk 
tanam padi dua kali, memanfaatkan sisa 
musim hujan untuk menanam palawija, 
mengoptimalkan penanaman tanaman 
komersil di hutan 
Diversifikasi 23% Buruh, mencari totok, wirausaha 
JUMLAH 37%   
  TOTAL 100%   
 
Aspek Keberlanjutan Strategi Penghidupan 
Masyarakat 
Ditinjau dari aspek ekonomi, aktivitas nelayan 
lebih menguntungkan daripada petani.   
Meskipun nelayan di Laguna Segara Anakan 
saat ini tengah mengalami tekanan dari 
perubahan lingkungan yang terus terjadi, 
kondisi mereka masih lebih baik daripada 
petani yang mengalami ketidakpastian akibat 
air pasang dan hama babi. Selain itu modal 
yang dikeluarkan nelayan untuk aktivitas 
melaut lebih kecil daripada modal petani untuk 
menggarap lahan. Nelayan hanya membeli 
bekal (makanan ringan dan rokok) untuk diri 
mereka sendiri dan bensin perahu yang rata-
rata hanya membutuhkan 1-2 liter untuk sekali 
trip. Adapun petani membutuhkan biaya untuk 
bibit, pupuk, obat-obatan, dan juga pekerja. 
Terlepas dari sistem sistem liuran atau tidak, 
petani tetap mengeluarkan lebih banyak uang 
untuk menyediakan bekal atau makan siang 
bagi petani lain yang ikut menggarap 
lahannya, sedangkan nelayan hanya 
mengeluarkan uang untuk bekal dirinya 
sendiri.  
Ditinjau dari aspek ekologi, baik petani 
maupun nelayan memiliki nilai yang tidak jauh 
berbeda. Nilai yang berkisar di angka 0,50 – 
0.60 menunjukkan bahwa mereka baru 
setengahnya menjalankan praktik 
penangkapan ikan dan menggarap lahan yang 
ramah lingkungan. Keduanya sama-sama 
cenderung bersifat eksploitatif terhadap 
sumber daya alam. Pemakaian jaring apong 
menyebabkan anakan ikan dan udang yang 
belum saatnya tertangkap sudah tertangkap, 
sehingga mempercepat penurunan hasil 
tangkapan dalam jangka panjang. Tidak 
diterapkannya sistem bera dan tidak adanya 
penggunaan pupuk organik akan menyebabkan 
penurunan kualitas lahan pertanian. Selain itu, 
jenis tanaman yang ditanam di hutan 
Nusakambangan juga didominasi oleh kayu 
albasia. Kayu albasia akan habis jika dipanen 
dan berpotensi membuat hutan menjadi 
gundul, padahal masyarakat di wilayah 
tersebut menggantungkan kebutuhan airnya 
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dari bukit yang ada di Nusakambangan. Jika 
hutan rusak tentu ketersediaan air akan 
mengalami masalah besar.  
Ditinjau dari aspek sosial, kedua kelompok 
masyarakat tersebut menunjukkan 
karakteristik yang sangat berbeda. Ikatan 
sosial di dalam masyarakat petani lebih kuat, 
potensi konfliknya lebih rendah, pelibatan 
masyarakat dalam pekerjaan lebih tinggi, dan 
mereka juga menikmati hasil buminya sendiri 
karena mayoritas subsisten. Situasi ini tidak 
dijumpai di kalangan nelayan yang lebih 
individual dalam bekerja dan melakukan 
aktivitas nelayan untuk dijual, bukan untuk 
dikonsumsi sendiri. Selain itu angka konflik di 
nelayan lebih tinggi, terutama bagi nelayan 
apong. Berdasarkan kelompok situasinya, 
keberlanjutan strategi penghidupan petani dan 
nelayan memiliki pola yang sama. Distribusi 
nilai keberlanjutan petani dan nelayan 
memiliki pola yang sama dengan nelayan, 
yaitu cenderung seragam  pada situasi survival 
dan cenderung beragam pada situasi 
konsolidasi. Hal ini dikarenakan masyarakat 
dengan situasi konsolidasi memiliki opsi yang 
lebih luas untuk melakukan aktivitas yang 
beranekaragam dengan memanfaatkan sumber 
daya yang mereka miliki, sehingga 
menghasilkan aktivitas dengan nilai 
keberlanjutan yang beragam pula.  Hal ini 
dapat dilihat pada Tabel 4 dan Gambar 4 . 
 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Keberlanjutan Strategi Penghidupan Petani dan Nelayan 

















Petani 0.73 0.55 0.91 2.18 0.33 0.25 0.42 
Nelayan 0.94 0.64 0.38 1.96 0.53 0.28 0.19 
 
 
Gambar   4. Keberlanjutan Strategi Penghidupan Nelayan (A) dan Petani (B) 
(sumber: hasil olahan data primer, 2019) 
 
KESIMPULAN 
1. Pendangkalan Laguna Segara Anakan serta 
air pasang yang merusak lahan pertanian yang 
mengakibatkan masyarakat memiliki tekanan 
finansial. Masyarakat merespon situasi dengan 
berbagai cara, di antaranya dengan menghemat 
pengeluaran rumah tangga, menggadaikan 
simpanan atau barang berharga yang mereka 
miliki, berhutang, dan mencari pekerjaan 
sampingan. Untuk mengatasi tekanan jangka 
panjang, masyarakat melakukan strategi 
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penghidupan yang dapat diklasifikasikan 
menjadi intensifikasi, ekstensifikasi, 
diversifikasi, dan mobilitas. Baik petani 
maupun nelayan didominasi oleh masyarakat 
dengan situasi konsolidasi. Strategi 
penghidupan yang paling banyak dilakukan 
nelayan adalah mobilitas, sedangkan yang 
paling banyak dilakukan petani adalah 
diversifikasi.  
2. Aspek keberlanjutan dari strategi 
penghidupan masyarakat dinilai dari 
keberlanjutan secara ekonomi, ekologi, dan 
sosial. Baik masyarakat petani maupun 
masyarakat nelayan memiliki tingkat 
keberlanjutan secara ekologi yang relatif 
rendah, yang disebabkan oleh aktivitas 
pertanian dan perikanan yang kurang ramah 
lingkungan. Secara ekonomi, dilihat dari 
benefit cost-ratio nya pekerjaan nelayan lebih 
berkelanjutan dari pada petani. Adapun secara 
sosial pekerjaan petani memiliki tingkat 
keberlanjutan yang jauh lebih tinggi, yang 
disebabkan oleh kuatnya ikatan sosial dalam 
masyarakat petani serta potensi konflik yang 
lebih rendah. 
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